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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di jelaskan pada 

bab-bab sebelumnya maka dapat disimpulkan hal-hal yang berkaitan pada pokok 

penelitian  dan pembahasan sebagai berikut: Parisadha Hindu Dharma Indonesia 

disingkat (PHDI) merupakan majelis organisasi umat hindu yang mengurusi 

kepentingan keagamaan maupun sosial, mengatur sistem pemerintahan 

masyarakat Bali diseluruh Indonesia. Organisasi ini tidak hanya terdapat di Bali 

saja melainkan tersebar diseluruh Indonesia yang terdapat masyarakat Bali. 

Parisadha Hindu Dharma Indonesia (PHDI) di Kecamatan Toili, Kabupaten 

Banggai, Provinsi Selawesi Tengah dibentuk pada tahun 1986 oleh masyarakat 

Bali transmigrasi masing-masing desa di Kecamatan Toili. Organisasi PHDI lebih 

memfokuskan pada kegiatan keagamaan dan sistem adat-istiadat masyarakat. 

Terbentuknya PHDI di Kecamatan Toili proses pemekaran kecamatan 

Toili dan Toili Barat, namun dalam proses terbentuknya PHDI masih satu yaitu 

PHDI Toili-Toili Barat. Dalam sebuah agama tidak terlepas dari unsur 

budayannya sehingga PHDI memiliki peranan penting dalam proses 

perkembangam kebudayaan Bali di Kecamatan Toili. Salah satu usaha yang 

dilakukan PHDI adalah mengembangkan kebudayaan yang ada di Bali di daerah 

transmigrasi. Mengunakan budaya dalam menyelipkan ajaran agama di dalamnya. 

Selain mengembangkan kebudayaan Bali PHDI juga memiliki fungsi 

dalam internalisasi budaya agar kebudayaan Bali tidak punah dengan perubahan 

zaman yang semakin modern. Diharapkan dengan adanya PHDI dapat membantu 
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masyarakat Bali ke arah yang lebih Baik.  PHDI memiliki fungsi tidak hanya 

penghubungan antara masyarakat Bali yang ada di Kecamatan Toili saja tetapi 

dengan Masyarakat Bali diseluruh Indonesia, masyarakat Bali dengan 

Masyarakata umum dan masyarakat Bali dengan pemerintah. 

B. Saran 

Penelitian ini masih banyak kekurangan baik dalam referensi maupun 

dalam penulisannya. Jadi saya selaku penulis mengharapkan banyak bantuan dari 

pihak lain untuk menyempurnakan tulisan saya agar dapat bermanfaat bagi para 

pembaca dan berguna bagi penelitian berikutnnya. Penulis juga mengharapkan 

kritikan dan masukan yang bersifat positif agar dapat digunakan dengan baik 

dalam penelitian ini. Sekian dan terimakah 
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